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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan Sorgum dan 

tepung daun Indigofera sebagai pengganti jagung dalam ransum terhadap asupan 

protein, retensi nitrogen dan populasi bakteri Bacillus amyloliqufaciens di usus 

halus ayam ras petelur yang mendapat probiotik Waretha. Penelitian ini 

menggunakan 200 ekor ayam ras petelur yang dipelihara selama 6 minggu dalam 

kandang individual (cage), setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor ayam. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap  (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah penggunaan Sorgum dan tepung 

daun Indigofera dalam ransum sebagai berikut: A (0% Sorgum + 0% Indigofera), 

B (10% Sorgum + 1% Indigofera), C (20% Sorgum + 2% Indigofera), D (30% 

Sorgum + 3% Indigofera) dan E (40% Sorgum + 4% Indigofera). Parameter yang 

diamati adalah asupan protein, retensi nitrogen dan populasi bakteri Bacillus 

amyloliqufaciens di usus halus ayam ras petelur. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa penggunaan Sorgum dan tepung daun Indigofera tidak 

berpengaruh (P>0.05) terhadap asupan protein, retensi nitrogen dan populasi 

bakteri Bacillus amyloliqufaciens di usus halus ayam ras petelur. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pemberian Sorgum 40 %, tepung daun Indigofera 4 % dan 

pemberian probiotik waretha melalui air minum sebanyak 3 g/L dapat 

menggantikan jagung 100 % di dalam ransum ayam ras petelur dilihat dari asupan 

protein, retensi nitrogen dan populasi bakteri Bacillus amyloliqufaciens di usus 

halus ayam ras petelur. 
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